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Pendahuluan

Prevalens! Stunting Nasions dan Target 2023-2029

Pelayanan publik merupakan pilar penting

dalom  meningkatkan  kualitas  hidup i
masyarakat. Di sektor kesehatan, inovasi |

digital seperti aplikasi e-Human
Development Worker (EHDW) digunakan

unfuk  mendukung  pendataan  dan ‘-’

pemantauan stunting secara real-fime. "

Stunting merupakan masalah serius yang
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pengambilan keputusan yang tepat. Oleh ;3 186 28 151

2024 278 4 14
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karena itu, efektivitas EHDW penting dikaiji
dalam mendukung penurunan stunting.

] niversitas .
umsida1912  § ;rjri)é;;{?:rjjimadiyah € umsidal9i2

UMSI[Q @ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥

2
V-4 RN




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini mengkaqji efektivitas penggunaan aplikasi EHDW dalam pencegahan
stunting dengan mengacu pada indikator efekfivitas organisasi. Indikator yang
digunakan meliputi pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi sebagai dasar
dalam merumuskan pertanyaan penelitian.

* Bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi EHDW dalom pencapaian tujuan
penurunan stunting di Desa Kupang?

* Bagaimana efektivitas EHDW dalam integrasi koordinasi antara kader, puskesmas,
dan pemerintah desa?¢

* Bagaimana kemampuan EHDW dalam adaptasi terhadap kondisi lapangan dan
kebutuhan program pencegahan stunting?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatit dengan pendekatan deskriptif untuk
memahami secard mendalam efektivitas aplikasi EHDW dalam pendataan dan
pencegahan stunting di Desa Kupang. Pendekatan ini dipilih karena mampu
Imenggcll makna, proses, serta pengalaman langsung dari pelaksana program di
apangan.

Lokasi penelitian berada di Desa Kupang, Kabupaten Sidoarjo, dengan informan
ang terdiri dari bidan desa, kader Posyandu, pefugas puskesmas, dan aparat desa.
nforman dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan
langsung dan pemahaman tfernadap penggunaan aplikasi EHDW.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengetahui pengalaman dan
kendala penggunaan aplikasi, observasi untuk melihat proses penerapan secara
langsung, serta dokumentasi sebagai data pendukung.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu melalui tahap

Eengumpulcn datq, reduksi data, penyagjian data, dan penarikan kesimpulan.
eq gr:;o melalui triangulasi sumber, metode, dan member _check
|

sahan data dij IC n
untuk memastikan hasil penelitian sesudl dengan kondisi lapangan.
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Hasil

Hasil penelifian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi e-Human Development Worker
(EHDW) di Desa Kupang memiliki efektivitas yang cukup baik dalom mendukung program
pencegahan stunting, terutama jika ditinjau dari indikator pencapaian tujuan, integrasi, dan
adaptasi menurut teori Richard M. Steers. Dari aspek pencapaian tujuan, EHDW terbukti
mampu meningkatkan kecepatan dan akurasi pendataan balita, sehingga deteksi dini kasus
stunting dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan metode manual. Dari sisi integrasi, sistem
ini berhasil memperkuat koordinasi antara kader posyandu, bidan desa, dan puskesmas
melalui data yang terhubung secara real-time, meskipun masih terdapat ketimpangan
pemanfaatan di beberapa dusun. Sementara itu, pada indikator adaptasi, kader dan
tenaga kesehatan menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam menyesuaikan diri
dengan penggunaan teknologi digital, walaupun masih dihadapkan pada kendala teknis
seperti jaringan infernet dan keterbatasan literasi digital. Secara keseluruhan, EHDW
memberikan konftribusi positif terhadap penurunan angka stunting di Desa Kupang, namun
efektivitasnya belum sepenuhnya optimal karena masih memerlukan peningkatan pada
aspek pemerataan penggunaan sistem, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta
perbaikan infrastruktur pendukung.
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Pembahasan (Pencapaian Tujuan)

Indikator pencapaian tujuan menunjukkan bahwa
aplikasi e-HDW mampu meningkatkan kecepatan dan
akurasi pendataan balita sehingga deteksi dini stunting
dapat dilakukan lebih cepat. Sistem real-fime
membantu tenaga kesehatan memberikan intervensi
tepat waktu serta mengurangi kesalahan pencatatan
manual. Penurunan angka stunting menjadi  bukfi
bahwa fujuan program mulai tercapai. Namun,
efekfivitas belum optimal karena masih fterdapat
kendala teknis seperti error aplikasi dan keterlambatan
input data di beberapa dusun.
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Gambar 2. Aplilasi - HDW
Swumber: Pemerintah Desa Kupang, 2025
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Pembahasan (Integrasi)

Indikator integrasi menunjukkan bahwa
e-HDW berhasil memperkuat koordinasi
antara kader posyandu, bidan desaq,
puskesmas, dan pemerintah desa
melalui sistem data yang terhubung.
Komunikasi menjadi lebih cepat dan
terstruktur sehingga mendukung
pelaksanaan program secara terpadu.
Dukungan fasilitas dari pemerintah desa
juga memperkuat proses integrasi.
Meskipun demikian, masih terdapat
ketimpangan pemanfaatan di
beberapa dusun yang menyebabkan
integrasi belum merata.
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Tabel 3. Jumlah Posyandu Kacamatan Jabon

Katezori Jumlah Prezentaze (%)
Pozyvandu Akhf 33 104
Pozyandu Tidak Akhf { |

Total Posyandu a3 100
ourmber: Website Saru Data Eabupaten Sidoario, 2023

Tabel 4. humlah Tenaza Kesshatan Kecamatan Jabon

Jenis Tenaza Kesehatan Jumlah
Parawat 19
Bidan 11
Tenaga Kefarmasian 3
Tenaga (n= 2
Tenaga Mediz Uhmem B
Total X

wtwiber: Badar Pusar Statistik Eabupaten Sidoario, 2025
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Pembahasan (Adaptasi)

Indikator adaptasi menunjukkan bahwa kader dan tenaga kesehatan mulai
mampu menyesuaikan diri dengan penggunaan teknologi digital melalui
pelatihan dan pendampingan. Perubahan dari sistem manual ke digital
meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas pelaporan data. Adaptasi juga terlihat
dari penggunaan media komunikasi digital dalaom koordinasi. Namun, kendala
jaringan dan perbedaan literasi digital menyebabkan proses adaptasi belum
sepenuhnya optimal di seluruh wilayah.

Tabel 5, Matoda Sosializan dan Edubzel Shmbng di Deza Kupans
Metode : :
No Sosializasi Media yang Digunakan Keterangan

] Madiz Dhgital Whats App Group Menvampaikan jadwal posvandu,
dlsl:n]mm PMT, vaksmasi, dan pezan
171
Tatap Muka Pertenuan Posvandu  Edulzsi langsng oleh ahh gim dan
puckezmas
sromber: Pemerintah Desa Kupang, 2025
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi e-Human
Development Worker (EHDW) mampu meningkatkan efekftivitas pendataan dan
pemantauan stunting di Desa Kupang melalui sistem digital yang mempercepat
input dan pelaporan data secara real-time, sehingga deteksi dini dan intervensi
dapat dilakukan lebih cepat dan tepat sasaran. Penggunaan EHDW juga
memperkuat koordinasi antara kader posyandu, bidan desa, dan puskesmas,
sehingga alur komunikasi menjadi lebih terstruktur dan responsif. Keberhasilan ini
didukung oleh peningkatan kapasitas kader melalui  pelatihan  dan
pendampingan, yang membantu mereka beradaptasi dengan teknologi digital.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari aspek teoretis dan praktis. Secara
teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan iimu
administrasi publik dan kesehatan masyarakat, khususnya terkait pemanfaatan
teknologi digital dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik di bidang
kesehatan. Penelitian ini juga memperkaya kajian tentang penerapan konsep
efektivitas organisasi, terutama indikator pencapaian tujuan, integrasi, dan
adaptasi dalam konteks program penurunan stunting berbasis sistem informasi.
Secara praktis, hasil penelition ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi
pemerinfah  desa, puskesmas, dan pemangku kebijakan  dalam
mengoptimalkan penggunaan aplikasi e-Human Development Worker
(EHDW), terutama dalam meningkatkan kualitas pendataan, koordinasi lintas
sektor, dan ketepatan intervensi Qizi.
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